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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan meningkatkan kualitas layanan
menggunakan analisis Quality of Service dengan mengadopsi teknik manajemen
bandwidth Hierarchical Token Bucket (HTB) pada router Mikrotik. Pengujian
dilakukan untuk mengevaluasi perubahan kecepatan download dan wupload,
throughput, packet loss, delay, dan jitter sebelum dan sesudah implementasi HTB.
Alat yang digunakan untuk pengujian ini adalah Ookla Speedtest untuk pengukuran
kecepatan jaringan dan Wireshark untuk menganalisis parameter Quality of Service.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi HTB efektif dalam
mendistribusikan  bandwidth yang lebih rasional diantara client, dengan
memberikan prioritas yang lebih tinggi kepada pengguna penting yaitu admin.
Setelah implementasi HTB, kecepatan download dan upload menunjukkan
penyesuaian yang signifikan dengan peningkatan throughput di sisi pengguna
prioritas (admin). Meskipun pada client lain seperti operator, yayasan dan
laboratorium mengalami penurunan throuhput, hal ini disebabkan adanya alokasi
bandwidth sesuai kebutuhan. Untuk parameter packet loss di sisi client yayasan dan
laboratorium menurun secara signifikan, hal ini mengindikasikan keandalan
jaringan. Untuk parameter delay dan jitter juga menunjukkan perubahan yang
mengarah pada stabilitas jaringan yang lebih baik, terkhusus untuk pengguna
prioritas.

Kata Kunci: Quality of Service (QoS), Hierarchical Token Bucket (HTB),
Mikrotik, Manajemen Bandwidth.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang sangat pesat membutuhkan jaringan
komputer dan akses layanan internet yang kuat untuk kebutuhan sehari-hari.
Contohnya untuk pencarian informasi, penggunaan media sosial, alat
berkomunikasi dan alat hiburan [1]. Selain itu, kemajuan teknologi juga membawa
perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, salah satunya adalah dalam
lingkungan akademik. Kebutuhan akses internet yang tepat dan stabil menjadi
sangat penting untuk mendukung aktivitas akademik seperti penelitian, pengajaran,
dan administrasi. Dalam konteks ini, kualitas layanan jaringan internet menjadi
faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas penggunaan jaringan internet di
kampus.

Jaringan internet merupakan komponen yang sangat krusial.
Meningkatnya permintaan dan kompleksitas penggunaan internet, merupakan
tantangan bagi pengelola jaringan untuk menjamin ketersediaan, keandalan, dan
kualitas layanan jaringan yang optimal [2]. Permasalahan kualitas layanan
merupakan pokok utama dalam sebuah jaringan komputer. Semakin banyak
pengguna layanan internet yang memakai jaringan semakin tinggi pula jumlah
traffic internet yang digunakan pada sebuah jaringan komputer tersebut [3].
Pertumbuhan traffic internet terus meningkat seiring dengan banyaknya pengguna

internet. Presentase pertumbuhan traffic untuk saat ini adalah 40-50% [4]. Situasi



ini juga terjadi di kampus STMIK Komputama, yang kemudian membagi jaringan
menjadi 2 koneksi, yaitu koneksi broadband dan koneksi dedicated.

Kampus STMIK Komputama merupakan kampus baru di Kabupaten
Cilacap. Kampus STMIK Komputama saat ini mengoperasikan dua jenis koneksi
jaringan internet untuk mendukung berbagai kegiatan akademik dan
operasionalnya. Jenis koneksi pertama adalah jaringan broadband dengan
kecepatan 150 Mbps, yang dikelola secara langsung oleh penyedia layanan internet
(ISP). Koneksi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan akses internet yang luas
di kampus, terutama untuk dosen, mahasiswa, dan staf. Dalam pembagian
bandwidth jaringan broadband ini, ISP telah mengatur distribusi secara merata,
dengan masing-masing kelompok pengguna mendapatkan alokasi sebesar 50 Mbps.
Distribusi ini memungkinkan setiap kelompok untuk mendapatkan akses yang
stabil dan cukup memadai untuk keperluan sehari-hari seperti mengakses materi
kuliah, menjalankan administrasi, serta kegiatan lainnya.

Di sisi lain, kampus juga memiliki jaringan internet dedicated dengan
kecepatan 11 Mbps. Berbeda dengan jaringan broadband yang dikelola oleh ISP,
jaringan dedicated ini tidak dikelola dengan baik, sehingga sering terjadi masalah
dalam pemanfaatannya. Koneksi dedicated ini khusus diperuntukkan bagi empat
client, yaitu operator, yayasan, admin, dan laboratorium. Dari keempat client
tersebut, admin merupakan pengguna prioritas yang memerlukan akses internet
yang konsisten dan andal untuk mendukung tugas-tugas administratif dan

operasional yang krusial.



Permasalahan yang muncul dalam jaringan dedicated ini adalah
kurangnya manajemen yang baik dalam pengalokasian dan pengaturan bandwidth.
Meskipun hanya memiliki kecepatan 11 Mbps, jaringan ini harus mampu
memenuhi kebutuhan penting, terutama bagi admin yang memerlukan akses yang
tidak terganggu. Tanpa manajemen yang efektif, sering kali terjadi kehilangan
kecepatan yang signifikan pada beberapa klien, terutama pada pengguna prioritas
seperti admin. Hal ini dapat mengakibatkan gangguan dalam menjalankan tugas-
tugas administratif yang memerlukan akses internet yang stabil.

Tantangan utama dalam pengelolaan jaringan internet dedicated di
kampus STMIK Komputama adalah memastikan bahwa bandwidth yang tersedia
dapat dibagi dan dialokasikan secara rasional, terutama untuk pengguna prioritas
yaitu admin. Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan yang efektif untuk mengelola
jaringan dedicated. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
menggunakan analisis Quality of Service (QoS) dalam mendapatkan kualitas kinerja
jaringan yang baik dan mengalokasikan sumber daya yang efisien, dalam penelitian
ini mengadopsi salah satu metode, yaitu metode Hierarchical Token Bucket (HTB)
[4]. Hierarchical Token Bucket (HTB) digunakan untuk mengoptimalkan sebuah
jaringan dari sisi manajemen bandwidth. Metode HTB memiliki teknik peminjaman
untuk menerapkan partisi traffic secara akurat, sehingga memudahkan
administrator jaringan untuk mengalokasikan bandwidth secara efektif dan
memastikan kualitas dari sebuah jaringan. Manajemen dilakukan pada setiap client
untuk menghindari rebutan bandwidth antar client [5]. Metode HTB

memungkinkan penentuan batasan kecepatan maksimum dan minimum untuk



setiap kategori traffic, sehingga dapat menjamin kualitas layanan sesuai kebutuhan.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode tersebut dalam mengelola ulang
bandwidth jaringan internet dedicated 11 Mbps di kampus STMIK Komputama,
dengan fokus pada peningkatan kualitas layanan bagi pengguna prioritas.

1.2 Rumusan Masalah

Dari permasalahan belum adanya pengelolaan bandwidth untuk
jaringan dedicated dengan kecepatan 11 Mbps di kampus STMIK Komputama.
Permasalahan yang akan diselesaikan dari penelitian ini adalah Bagaimana
penerapan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) dalam analisis Quality of
Service (QoS) dapat membantu mengalokasikan bandwidth secara rasional pada
jaringan internet dedicated 11 Mbps di kampus STMIK Komputama, sehingga
dapat memastikan prioritas bandwidth bagi pengguna prioritas (admin)?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dengan maksud agar penelitian
dan pembahasan dapat dilakukan secara terarah dan sesuai yang diharapkan, maka
ditetapkan batasan-batasan dari masalah yang dihadapi. Adapun batasan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya fokus pada jaringan internet dedicated dengan kecepatan 11
Mbps yang digunakan di kampus STMIK Komputama dan tidak mencakup
jaringan broadband 150 Mbps yang telah dikelola oleh penyedia layanan internet
(ISP).

2. Analisis dan optimasi yang dilakukan hanya menggunakan analisis Quality of
Service (QoS) dengan pendekatan metode algoritma Hierarchical Token Bucket

(HTB).



3. Pengukuran kinerja jaringan dibatasi pada parameter-parameter yang relevan
dengan Quality of Service (QoS) seperti throughput, delay (latency), jitter, dan
packet loss.

4. Untuk pembagian bandwidth per client ditentukan langsung oleh pihak kampus
STMIK Komputama, yang kemudian akan dirancang dan diteliti oleh penulis
sesuai permintaan dari pthak kampus STMIK Komputama,

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah
mengalokasikan prioritas bandwidth untuk pengguna prioritas (admin) pada
jaringan internet dedicated 11 Mbps di kampus STMIK Komputama menggunakan
analisis Quality of Service (QoS) dan metode algoritma Hierarchical Token Bucket
(HTB).

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
layanan jaringan dedicated yang saat ini belum terancang dan belum dikelola.
Penerapan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) akan membantu dalam alokasi
bandwidth yang lebih efisien, dan memastikan bahwa bandwidth yang tersebar pada
tiap client mendapat sumber daya jaringan sesuai dengan kebutuhan.

Secara lebih luas, penelitian ini juga akan memperkaya pengetahuan
dalam bidang manajemen jaringan dan Quality of Service (QoS). Memberikan
wawasan baru tentang penerapan metode Hierarchical Token Bucket
(HTB) dalam konteks jaringan yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya bermanfaat secara praktis untuk STMIK Komputama, tetapi juga memberi

kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan metodologi di bidang ini.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada sistem jaringan sebelum
dan sesudah implementasi metode Hierarchical Token Bucket (HTB) terdapar
beberapa point kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi bandwidth yang lebih rasional

Implementasi HTB berhasil mendistribusikan bandwidth secara lebih
rasional dengan alokasi prioritas kepada Admin. Hal ini terbukti dari peningkatan
throughput pada Admin sebesar 93,67%, sementara throughput untuk Operator,
Yayasan, dan Laboratorium mengalami penurunan masing-masing sebesar -
65,69%, -81,82%, dan -73,38%. Penurunan ini menunjukkan bahwa bandwidth
yang dialokasikan untuk client selain Admin telah dikurangi untuk memberikan
prioritas kepada Admin.

2. Peningkatan throughput untuk pengguna prioritas

Hasil pengujian menunjukkan peningkatan throughput yang signifikan
di sisi Admin, yang naik sebesar 93,67% setelah implementasi HTB. Ini
membuktikan bahwa tujuan utama penelitian, yaitu memberikan prioritas
bandwidth kepada pengguna yang paling membutuhkan, tercapai. Penurunan
throughput pada client lain berada dalam batas yang dapat diterima, karena alokasi
ulang bandwidth dilakukan untuk memastikan performa optimal bagi pengguna
prioritas.

3. Pengurangan packet loss
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Implementasi HTB terbukti efektif dalam mengurangi packet loss. Di
sisi Admin dan Operator, tidak terdeteksi adanya packet loss baik sebelum maupun
sesudah penerapan HTB. Sementara itu, Yayasan mengalami pengurangan packet
loss dari 0,6% menjadi 0%, dan Laboratorium dari 1,2% menjadi 0,4%, yang
menunjukkan peningkatan kualitas stabilitas transmisi data.

4. Pengelolaan delay yang efektif

Setelah penerapan HTB, delay pada client Admin berkurang sebesar
66,67%, menunjukkan peningkatan responsivitas jaringan. Namun, client lain
seperti Operator, Yayasan, dan Laboratorium mengalami peningkatan delay
masing-masing sebesar 133,33%, 500%, dan 400%, akibat penurunan alokasi
bandwidth. Meskipun demikian, prioritas utama untuk memastikan kualitas layanan
optimal bagi Admin telah tercapai.

5. Pengurangan jitter

Implementasi HTB juga berhasil mengurangi jitter pada seluruh client.
Operator mengalami penurunan jitter sebesar -53,09%, Yayasan sebesar -62,86%,
Admin sebesar -58,62%, dan Laboratorium sebesar -47,88%. Penurunan ini
menunjukkan peningkatan stabilitas jaringan dan kualitas komunikasi bagi seluruh
client, meskipun mereka bukan pengguna prioritas.

Dari poin-poin kesimpulan diatas, disimpulkan bahwa penerapan
metode HTB berhasil mencapai tujuan penelitian dengan memastikan pengguna
prioritas mendapatkan bandwidth sesuai kebutuhan. Penerapan HTB menunjukkan
efisiensi dalam mengelola jaringan, memastikan bahwa pengguna prioritas yaitu

Admin mendapatkan layanan yang optimal tanpa mengorbankan stabilitas jaringan
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secara keseluruhan. Penurunan performa pada client non prioritas merupakan
konsekuensi yang dapat diterima, mengingat tujuan utamanya yaitu meningkatkan
Quality of Service (QoS) bagi pengguna prioritas.

5.2 Saran

Saran yang diberikan oleh peneliti terkait optimalisasi jaringan
menggunakan analisis Quality of Service dengan metode Hierarchical Token Bucket

(HTB) adalah sebagai berikut:

1. Disarankan untuk melakukan pemantauan berkala terhadap performa jaringan
pasca-implementasi HTB. Hal ini penting untuk mengidentifikasi kebutuhan
bandwidth yang mungkin berubah seiring waktu dan menyesuaikan aturan
HTB secara dinamis agar tetap sesuai dengan kebutuhan aktual setiap client.

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan uji coba lebih lanjut
terhadap traffic jaringan. Tidak hanya pada satu waktu, penilaian QoS
dilakukan ketika fraffic tinggi, sedang dan rendah sehingga dapat melihat

berbagai perubahan nilai QoS.
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